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Sistem Monitoring Dan Pengendalian Kadar Total Suspended Solids (TSS) 

Dalam Air Limbah Rumah Tangga Berbasis Internet Of Things (Iot) 

 

Oleh 

RIDHO PRAYOGA 

09030582125022 

 

ABSTRAK 

 
Kualitas air menjadi hal yang krusial, karena air yang tercemar bisa 

membahayakan kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Salah satu 

sumber pencemaran terbesar berasal dari limbah industri, namun limbah rumah 

tangga juga tidak kalah berpengaruh. Seringkali, pencemaran terjadi karena 

pengelolaan limbah yang kurang baik. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

sebelum membuang limbah ke lingkungan adalah tingkat keasaman (pH), 

BioChemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), 

Dissolved oxygen (DO), dan Total Suspended Solids (TSS). Seiring perkembangan 

teknologi, internet kini banyak digunakan untuk meningkatkan efisiensi 

pekerjaan. Salah satu teknologi yang berkembang pesat adalah Internet Of Things 

(IoT), yang memungkinkan perangkat elektronik seperti sensor Turbidity Module 

dan aktuator saling terhubung dan berkomunikasi melalui internet. Dalam konteks 

penelitian ini, IoT dapat dimanfaatkan untuk memantau kualitas air secara 

otomatis. Salah satu platform yang bisa digunakan adalah BLYNK, yang 

memungkinkan kita mengontrol perangkat seperti Arduino atau ESP32 melalui 

aplikasi di smartphone secara real-time. 

 
Kata Kunci : Kualitas air, Total Suspended Solids (TSS), limbah rumah tangga, 

Internet Of Things (IoT), BLYNK, ESP32 , Turbidity Module, Real-time. 
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Internet Of Things (IoT) Based Monitoring and Control System for Total 

Suspended Solids (TSS) Levels in Household Wastewater 

 

By 

RIDHO PRAYOGA 

09030582125022 

 

ABSTRACT 

 
Water quality is crucial, because polluted water can endanger human life and 

other living things. One of the largest sources of pollution comes from industrial 

waste, but household waste is also no less influential. Often, pollution occurs due 

to poor waste management. Several factors that need to be considered before 

disposing of waste into the environment are acidity levels (pH), BioChemical 

Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Dissolved oxygen 

(DO), and Total Suspended Solids (TSS). Along with the development of 

technology, the internet is now widely used to increase work efficiency. One of the 

rapidly developing technologies is the Internet Of Things (IoT), which allows 

electronic devices such as Turbidity Module sensors and actuators to be 

connected and communicate with each other via the internet. In the context of this 

research, IoT can be used to monitor water quality automatically. One platform 

that can be used is BLYNK, which allows us to control devices such as Arduino or 

ESP32 via an application on a smartphone in real-time. 

 

Keywords: Water quality, Total Suspended Solids (TSS), household waste, Internet 

Of Things (IoT), BLYNK, ESP32, Turbidity Module, Real-time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Air biasanya digunakan oleh manusia untuk berbagai tujuan, seperti 

pembangkit listrik, sistem transportasi, tempat rekreasi, dan pengairan pertanian. 

Namun, tidak semua sumber air dapat digunakan untuk keperluan kita karena 

harus memenuhi syarat-syarat tertentu, termasuk tingkat radioaktif, kimiawi, dan 

bakteriologis. Tingkat kekeruhan air bukan satu-satunya sifat air yang berbahaya; 

namun, tingkat kekeruhan juga dapat berdampak negatif. Oleh karena itu, kualitas 

air sangat penting untuk memenuhi kebutuhan manusia dan makhluk hidup 

lainnya. Dua faktor yang harus diperhatikan dalam kualitas air adalah tingkat 

kelayakan air untuk digunakan dan tingkat kekeruhannya[1]. 

Jika air tercemar, keberlangsungan hidup manusia akan terganggu. Limbah 

industri menyumbang sebagian besar pencemaran air, tetapi limbah rumah tangga 

juga menyumbang sebagian besar. Seringkali, kesalahan dalam pengelolaan 

limbah menyebabkan pencemaran yang lebih besar. Parameter yang harus 

diperhatikan sebelum membuang lingkungan termasuk pH, BioChemical Oxygen 

Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Dissolved oxygen (DO) , 

Total Suspended Solids (TSS).[2] 

TSS adalah bahan tersuspensi yang menyebabkan air kekeruhan, termasuk 

air lumpur, pasir halus, dan jasad renik. Ini terutama terjadi karena erosi yang 

terbawa badan air atau kikisan tanah. TSS adalah salah satu komponen utama 

penurunan kualitas air, sehingga Kesediaan oksigen terlarut dapat berkurang 

karena banyaknya TSS dalam perairan. Menurunnya ketersediaan oksigen akan 

membuat perairan menjadi anaerob dan membunuh organisme aerob. Karena 

insang menyerang biota perairan seperti ikan, tingginya TSS juga dapat 

berdampak langsung pada biota tersebut. Salah satu parameter biofisik perairan 

yang terus berubah adalah nilai TSS, yang mencerminkan perubahan yang terjadi 

baik di perairan maupun di daratan.TSS dapat digunakan untuk mengevaluasi 

mutu air dan sangat berguna untuk mengevaluasi perairan dan buangan domestik 

yang tercemar.[3] 
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Internet adalah media yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas pekerjaan. Internet memiliki banyak manfaat dan fasilitas yang 

membuatnya menjadi alat yang canggih untuk berbagi informasi dan 

berkomunikasi.Salah satu perkembangan teknologi yang dapat dimanfaatkan dari 

koneksi internet ini adalah kemampuan untuk mengakses peralatan elektronik 

seperti lampu ruangan melalui smartphone. BLYNK adalah platform untuk aplikasi 

Android yang bertujuan untuk mengendalikan modul Arduino, ESP32, ESP8266, 

WEMOS D1, dan modul serupa lainnya. Sebuah prototipe akan dibangun untuk 

digunakan di Internet Penelitian ini, dan aplikasi dapat diakses secara nirkabel 

melalui smartphone[4] 

Tenaga kerja akan semakin dekat dengan digitalisasi mesin dan sistem 

otomasi.Dengan kemajuan teknologi dan digitalisasi yang disebabkan oleh 

revolusi industri 4.0, kehidupan manusia semakin dibangun.Namun, ada beberapa 

hal yang dapat mengubah terutama sifat dan perilaku setiap orang, seperti 

mengurangi rasa kebersamaan setiap orang dan meningkatkan rasa egois setiap 

orang.Revolusi Industri 4.0 melibatkan penggabungan teknologi digital dan fisik 

serta kecerdasan buatan (AI). Selanjutnya, AI dikombinasikan dengan Internet Of 

Things dan berbagai teknologi lainnya untuk menghasilkan Output digital yang 

memudahkan kehidupan manusia. Internet Of Things (IoT) adalah jaringan 

perangkat yang terhubung, yang membantu proses komunikasi antar perangkat. 

Sensor, aktuator, sistem operasi, microcontroller, dan teknologi lainnya 

menggunakan Internet Of Things[5]. 

Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan 

membuat prototipe sistem untuk kadar Total Suspended Solids air pembuangan 

limbah rumah tangga yang dapat dihubungkan secara otomatis maupun manual ke 

Output Internet Of Things (IoT). Sistem ini merupakan penyempurnaan dan 

pengembangan dari penelitian sebelumnya tentang sistem untuk memantau dan 

mengendalikan kualitas air limbah sesuai dengan nilai parameter standar. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya, rumusan masalah penyusunan proyek ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana mengelola kadar Total Suspended Solids (TSS) pada air limbah 

rumah tangga? 

b. Bagaimana mendesain prototype sistem pengendalian dan pemantauan 

kualitas air limbah berbasis Internet Of Things (IoT)? 

c. Bagaimana pengolahan air limbah industri dapat memanfaatkan prototype 

sistem Internet Of Things (IoT) untuk mengontrol dan monitoring kualitas 

air? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menggunakan mikrokontroler ESP32 dalam pengembangan alat. 

b. prototype ini hanya dapat beroperasi jika terhubung dengan jaringan 

internet. 

c. Parameter yang dipantau adalah kadar Total Suspended Solids (TSS) dan 

debit air limbah, sedangkan parameter yang dikendalikan adalah kadar 

Total Suspended Solids (TSS) pada air limbah. 

 

1.4. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan, 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengontrol kadar Total Suspended Solids (TSS) pada air limbah rumah 

tangga melalui prototype sistem pemantauan dan pengendalian kualitas 

air limbah berbasis Internet Of Things (IoT). 

b. Rancang Bangun prototipe sistem pemantauan dan pengendalian 

kualitas air limbah rumah tangga berbasis Internet Of Things (IoT). 

c. Menerapkan teknologi Internet Of Things (IoT) untuk optimasi sistem 

pengelolaan kualitas air limbah rumah tangga pada pengurangan Total 

Suspended Solids (TSS) dan parameter pencemar lainnya. 
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1.5. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dalam Projek ini yaitu 

a. Menghasilkan prototype sistem monitoring dan pengendalian kadar 

Total Suspended Solids (TSS) 

b. Integrasi dengan IoT memungkinkan pengelolaan yang otomatis dan 

jarak jauh melalui koneksi internet, meningkatkan efisiensi dalam 

monitoring dan kontrol. 

c. prototype ini membantu memastikan bahwa air limbah yang dibuang 

memenuhi standar kualitas yang ditetapkan, mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. 

 

1.6. Metodologi Penelitian 

Dalam penyusunan projek ini, metode yang digunakan sebagai berikut: 

a. Metode Literatur 

Pada Metode literatur melibatkan pengumpulan data tentang topik 

tertentu dari berbagai sumber referensi. Sumber yang digunakan termasuk 

artikel jurnal, buku, internet, dan website dengan judul "Sistem Monitoring 

Dan Pengendalian Total Suspended Solids (TSS) dalam Air Limbah 

Rumah Tangga Berbasis Internet Of Things (IoT)." 

b. Metode Observasi 

Pada Metode observasi yang digunakan dalam proyek ini adalah 

untuk melihat dan mempelajari cara mengendalikan kadar Total Suspended 

Solids (TSS) air limbah rumah tangga dengan menggunakan Internet Of 

Things (IoT). 

c. Metode Konsultasi 

Metode Konsultasi merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk memperbaiki laporan projek selama proses perancangan dan 

pembuatan metode konsultasi digunakan ini yang melibatkan tanya jawab 

dengan dosen pembimbing untuk dapat menyempurnakan laporan projek 

baik dalam proses perancangan maupun pembuatan. 



5  

d. Metode Implementasi 

Pada metode Implementasi ini, Prototype sistem untuk memantau 

dan mengontrol kadar Total Suspended Solids (TSS) dan debit air akan diuji 

di lingkungan rumah tangga. 

e. Metode Pengujian 

Pengujian awal dan lapangan ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kinerja sistem yang memantau dan mengontrol kadar Total Suspended Solids 

(TSS). 

1.7. Sistematika Penulisan 

Penulisan Projek ini terdiri dari lima bab, masing-masing disusun 

menurut susunan berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Pada BAB ini penulis memberikan penjelasan tentang latar 

belakang projek, termasuk judul, rumusan masalah, tujuan, manfaat, 

batasan masalahnya. Ini juga mencakup metode penelitian dan prosedur 

penulisan projek. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

BAB ini memberikan referensi ke teori dasar dari komponen- 

komponen yang digunakan dalam projek sebagai pendukung, yang 

berasal dari penelitian sebelumnya, dikombinasikan dengan beberapa 

topik yang terkait dengan proses pembuatan proyek ,serta istilah dan 

pengertian yang relevan. Teori tersebut mencakup Total Suspended 

Solids (TSS) dan alat yang digunakan untuk membuat sistem, seperti 

mikrokontroler ESP 32 , Turbidity Sensor Module , Sensor Water Flow 

Meter , Selonoid Valve, dan aplikasi pendukung seperti Arduino IDE, 

Blnyk. 

c. BAB III PERANCANGAN SISTEM 

BAB ini menjelaskan semua persyaratan yang diperlukan untuk 

merancang sistem alat proyek dan tahapan yang dilakukan selama proses 

desain alat, termasuk desain perangkat keras, yang menjelaskan 

bagaimana setiap komponen dirakit menjadi satu set, dan desain 

perangkat lunak. 
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d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB ini mencakup membuat hasil implementasi dan menguji 

alat yang telah dibuat, mulai dari menguji setiap sensor untuk 

mendapatkan data yang tepat. 

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB ini berisi kesimpulan dari rancangan alat proyek yang dibuat 

berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang dilakukan selama proses 

pembuatan dan pengujian hasil alat.
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